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Abstract: This study aims to develop a Problem Based Learning (PBL)-based Student Worksheet (LKPD) on
Renewable Energy material as an effort to increase the learning interest of tenth-grade students at SMAN 1 Sungai
Raya. The research method applied was Research and Development (R&D) using the 4D development model, which
consists of the stages of define, design, develop, and disseminate. However, this study was limited only to the develop
stage due to time constraints. The research subjects were 19 tenth-grade students.The research instruments consisted of
validation sheets, student response questionnaires, and learning interest observation sheets. The validation results
showed that the LKPD product received an average score of 85% from media expert validators, categorized as very
feasible, and 89% from material expert validators, also categorized as very feasible. Student responses to the use of
LKPD obtained an average percentage of 90%, categorized as strongly agree, while the learning interest questionnaire
results indicated an increase with an average percentage of 85%, categorized as very good.

Based on these findings, it can be concluded that the PBL-based LKPD on Renewable Energy material developed in this
study is valid, practical, and effective in increasing students’ learning interest.

Keywords: LKPD, Problem Based Learning, Minat Belajar, Energi Terbarukan.

1.  Pendahuluan
Bapak penididikan Ki Hajar Dewantara dengan pedomannya yang masyur yaitu,

“Ing Ngarso Sung Tulodo” (di depan memberikan contoh), “Ing Madyo Mangun Karso” (di
tengah membangun dan memberi semangat), Tut Wuri Handayani (di belakang memberi
dorongan) dan (Febriyanti, 2021). Pendidikan secara alternatif berfungsi mengembangkan
potensi peserta didik dengan penekanan serta penguasaan pengetahuan dan keterampilan
fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian fungsional (Rahman et al., 2022).
Pelajaran fisika dianggap sulit dikalangan siswa dikarenakan banyaknya perhitungan

yang sulit dipahami sehingga membuat siswa kurang menyukai pelajaran fisika. Fisika
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merupakan salah satu pelajaran yang kurang diminati oleh siswa. Siswa kurang termotivasi
untuk belajar fisika (Novelensia, S et all 2021).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Fisika di SMAN 1 Sungai
Raya, diperoleh informasi bahwa pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan buku
paket dan papan tulis. Pada materi energi terbarukan, siswa cenderung pasif, kurang
memperhatikan penjelasan guru, serta menunjukkan partisipasi yang rendah dalam kegiatan
belajar. Hal ini berdampak pada berkurangnya minat belajar siswa, ditandai dengan
rendahnya keterlibatan dalam diskusi kelas dan kurangnya pemahaman terhadap jenis-jenis
energi terbarukan yang berpotensi di Indonesia. Selain itu, sekolah belum memanfaatkan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai media pembelajaran pendukung..

Hasil diskusi dengan siswa menunjukkan bahwa mereka masih kesulitan memahami
jenis-jenis energi terbarukan yang berpotensi di Indonesia dan lebih ramah lingkungan.
Kendala yang dihadapi guru adalah siswa belum memiliki kesiapan belajar serta terbatas
pada sumber belajar dari penjelasan guru, sehingga pemahaman materi menjadi rendah.
Kondisi ini berdampak pada kurangnya minat belajar siswa terhadap materi energi
terbarukan. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dapat memfasilitasi siswa
belajar melalui pemecahan masalah kontekstual. Pemilihan LKPD cetak dipandang lebih
sesuai dibandingkan E-LKPD karena keterbatasan jaringan internet dan potensi distraksi
penggunaan perangkat digital. Sejalan dengan penelitian (Ratna et al. 2024) yang
menunjukkan efektivitas PBL dalam meningkatkan minat belajar, pengembangan LKPD
berbasis PBL diharapkan dapat menjadi solusi dalam pembelajaran energi terbarukan.

Minat belajar memiliki peran penting dalam keberhasilan pembelajaran karena siswa
cenderung lebih mudah memahami materi ketika memiliki ketertarikan terhadap pelajaran
tersebut. Siswa dengan minat belajar tinggi akan menunjukkan motivasi internal yang kuat,
aktif dalam kegiatan belajar, serta mampu menyerap materi dengan baik. Sebaliknya, siswa
dengan minat rendah cenderung pasif, kurang bersemangat, bahkan menunjukkan persepsi
negatif terhadap mata pelajaran tertentu, termasuk Fisika (Novista & Simamora, 2021).
Oleh karena itu, minat belajar dapat didefinisikan sebagai rasa ketertarikan dan kemauan
yang tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran, dan menjadi salah satu faktor utama
dalam pencapaian tujuan pendidikan (Safitri et al., 2020).

Pembelajaran Fisika di sekolah masih didominasi metode ceramah yang kurang
efektif, terutama dalam kelas besar, karena membuat siswa pasif dan memerlukan waktu
lebih lama untuk memahami materi. Untuk itu, diperlukan pendekatan yang lebih interaktif
seperti Problem Based Learning (PBL). Model PBL menghadirkan permasalahan nyata

sebagai pemicu belajar sehingga mendorong siswa bekerja sama, berdiskusi, dan
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menemukan solusi. Dengan demikian, PBL tidak hanya memudahkan siswa memahami

konsep, tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran (Khotimah, 2020; Khoirunnisa et al., 2023).
Berdasarkan informasi yang diperoleh dengan latar belakang masalah, maka peneliti
tertarik untuk mengembangkan LKPD berjudul” Pengembangan LKPD berbasis
PROBLEM BASED LEARNING untuk meningkatkan minat belajar siswa pada materi

energi terbarukan”.

Metodelogi

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
model 4D yang meliputi tahap define, design, development, dan dissemination. Namun,
penelitian hanya dilaksanakan hingga tahap development karena keterbatasan waktu.
Metode ini dipilih untuk menghasilkan produk berupa LKPD berbasis Problem Based

Learning yang valid dan layak digunakan sebagai penunjang pembelajaran Fisika.

Define
$

Design
¥
[ Defelopment J

J

Langkah-langkah rancangan penelitian
(sumber: Modifikasi dari Melpri, 2023)

Dalam penelitian ini menggunakan metode reserch & development (R&D), Ahli
media dan ahli materi yang memvalidasi produk yang disebut dengan validator, Produk
yang dimaksud adalah LKPD. Validator dalam penelitian ini terdiri dari validator ahli
media terdiri dari dua orang dosen prodi Pendidikan fisika dan satu orang guru fisika
SMAN 1 Sungai Raya dan validator materi terdiri dari dua dosen program studi
Pendidikan fisika dan satu orang guru fisika Di SMAN 1 Sungai Raya. Subjek uji coba
dalam penelitian pengembangan LKPD ini adalah siswa-siswi kelas X-1 SMAN 1 Sungai

Raya dengan jumlah responden 19 responden.

Hasil dan Pembahasan
a). Hasil

Penelitian ini  merupakan jenis penelitian R&D (Research &

Development). Penelitian ini menggunakan model 4D yang dikembangkan oleh

Thiagarajan yang berisi Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Development
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(Pengembangan), Disseminate (Penyebaran) namun, langkah pengembangan model 4D
dimodifikasi menjadi 3D hingga tahap pengembangan. Tahap kegiatan yang dilakukan
meliputi define (Pendefinisian), design (Perancangan), Development (Pengembangan)
untuk mengetahui kekelayakan oleh ahli media dan oleh ahli materi serta mengetahui

respon peserta didik dan minat belajar peserta didik.

1). Hasil validasi oleh ahli media terhadap LKPD
Hasil penilaian validasi yang diberikan oleh validator terhadap LKPD pada aspek
tampilan, pendukung penyajian dan kemudahaan penggunaan LKPD.

Tabel 1
Hasil Validasi Oleh Ahli Media
No  Aspek Validator Rata-rata Kriteria
Persentase
1 2 3
1 Tampilan 97% 72% 94% 88% Sangat
Layak
2 Pendukung 75% 75% 75% 75% Layak
Penyajian
3 Kemudahan 94% 75% 100% 90% Sangat
penggunaa Layak
n LKPD
Tabel 2
Rata-Rata Hasil Valdasi Ahli Media
No Validator Jumlah Skor Kriteria
Persentase
1 Validator | 91% Sangat Layak
2 Validator Il 74% Layak
3 Validator 11 90% Sangat Layak
Rata-Rata Persentase 85% Sangat Layak

Dilihat pada tabel 2 dan analisis data perhitungan, diketahui LKPD berbasis
Problem Based Learning, dilihat nilai validasi ahli media dari validator pertama dengan
memperoleh nilai persentase 91% dengan kriteria sangat layak (SL), validator kedua
dengan memperoleh nilai persentase 74% dengan kriteria layak (L), dan validator ketiga
dengan nilai persentase 90% dengan kriteria sangat layak (SL), dari semua hasil validator
memperoleh hasil rata-rata persentase 85% dengan kriteria sangat layak (SL). Sehingga
LKPD berbasis problem based learning pada materi energi terbarukan yang dikembangkan

sangat layak dan dapay digunakan saat proses pembelajaran.
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2). Hasil Validasi Oleh Ahli Materi Terhadap LKPD

Validasi dilakukan untuk memastikan materi yang tersedia didalam media yang
dikembangkan sesuai konsep dan kebutuhan siswa. Validator menilai kelayakan dan
keseuaian dari isi materi pembelajaran. Pada penilaian ini dilakukan dengan pengisian
lembar validasi yang telah ditentukan aspek dan indikatornya. Validator ahli materi berisi
tiga orang yaitu dua dosen program Studi Pendidikan Fisika Universitas PGRI Pontianak,
dan satu orang guru Fisika SMAN 1 Sungai Raya ditempat penelitian dilaksanakan.
Penilaian dilakukan dengan mengisi lembar validasi yang terdiri dari 16 butir pernyatan
yang mencakup beberapa aspek seperti : Isi materi Bahasa, penyajian, dan pengembangan
LKPD. Pada proses penilaian pada ketiga ahli materi dilakukan beberapa kali. Hasil
penilaian kelayakan sebelum revisi dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3
Hasil Penilaian Kelayakan Ahli Materi

No Aspek validator Rata-rata Kriteria
persen
tase
1 2 3
1 Isi Materi 92% 88% 92% 90% Sangat
Layak
2 Bahasa 100% 88% 96% 94% Sangat
Layak
3 Penyajian 100% 75% 75% 83% Sangat
Layak
4 Pengembangan 100% 100% 88% 96% Sangat
LKPD Layak
Tabel 4

Rata-Rata Hasil Validasi Ahli Materi

No Validator Jumlah Skor Kriteria
Persentase
1 Validator | 97% Sangat Layak
2 Validator Il 83% Sangat Layak
3 Validator I11 88% Sangat Layak
Rata-rata persentase 89% Sangat Layak

Perolehan nilai jumlah stor persentase validator pertama 97%, dengan kriteria sangat
layak. Perolehan nilai jumlah skor persentase validator kedua 83%, dengan kriteria sangat
layak. Perolehan nilai jumlah skor persentase validator ketiga 88%, dengan kriteria sangat

layak. Dari hasil jumlah ketiga validator memperoleh rata-rata persentase 89%, dengan
17https://journal.upgriptk.ac.id/index.php/JIPP/index
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kriteria sangat layak. Hasil rekapitulasi data kelayakan oleh ahli materi dari hasil rata-rata
validator yang ada pada tabel 4, bahwa materi yang disajikan pada LKPD berbasis
problem based learning dinyatakan sangat layak digunakan.
3) Respon Peserta Didik Terhadap LKPD

Angket respon peserta didik dilakukan setelah semua validasi dan revisi produk
dilakukan yang dikembangkan berdasarkan komentar dan saran yang diberikan dari
validasi oleh ahli media dan ahli materi. Uji coba yang dilakukan pada kelas X fisika 1
yang berlokasi di SMAN 1 Sungai Raya dengan jumlah responden sebanyak 19
responden. Pada tahap uji respon siswa peneliti memberikan produk LKPD yang berupa
lembar cetak selanjutnya peneliti menjelaskan petunjuk penggunaan serta materi secara

singkat kepada peserta didik.

Tabel 5
Hasil Respon Peserta Didik
No Aspek Responden Rata-rata Kriteria
Persentase
1 | Minat peserta didik 19 91% Sangat Setuju
terhadap LKPD
berbasis

Problem Based

Learning

2 | Sikap  Peserta  Didik 19 89% Sangat Setuju
Terhadap LKPD
berbasis

Problem Based

Learning

Rata-Rata Persentase 19 90% Sangat Setuju

Hasil pada tabel 5, menunjukan bahwa rata-rata persentase dari respon
peserta didik terhadap LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi energi
terbarukan pada aspek minat peserta didik memperoleh 91% dengan kriteria sangat
setuju, pada aspek sikap peserta didik memperoleh 89% dengan kriteria sangat
setuju jumlah rata-rata peserntase memperoleh 90% dengan kriteria sangat setuju
oleh siswa kelas X fisika 1 di SMAN 1 Sungai Raya sehingga dapat disimpulkan
bahwa siswa sangat setuju dengan LKPD berbasis problem based learning yang

dikembangkan peneliti.
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4). Minat Belajar Siswa

Minat belajar siswa dilihat saat siswa melakukan pengisian LKPD dimana
penilaian minat belajar diisi pada lembar observasi ada empat aspek yang memuat
minat belajar siswa dimana seperti perasaan senang, keterlibatan siswa, ketertarikan
dan perhatian siswa. Pengisian lembar observasi ilakukan 2 kali pertemuan dimana
pada pertemuan pertama melakukan pengisian lembar observasi dan pertemuan kedua
juga melakukan pengisian lembar observasi agar melihat peningkatan pada minat

belajar siswa.

Tabel 1
Hasil Observasi Pertemuan Pertama
Aspek Rata-Rata Persentase Kriteria
1 Perasaan Senang 60% Cukup
2 Ketertarikan 60% Cukup
3 Keterlibatan 40% Kurang
4 Perhatian Siswa 80% Baik
rata-rata persentase 60% Cukup
Tabel 2
Hasil lembar observasi pada pertemuan kedua
NO Aspek Rata-Rata Persentase Kriteria
1 Perasaan Senang 80% Baik
2 Ketertarikan 100% Sangat Baik
3 Keterlibatan 100% Sangat Baik
4 Perhatian Siswa 100% Sangat Baik
rata-rata persentase 95% Sangat Baik

Pada pertemuan kedua, mengalami peningkatan minat belajar siswa dimana
pada aspek perasaan senang memperoleh 80% dengan kriteria baik, aspek
ketertarikan rata-rata persentase 100% dengan kriteria sangat baik, aspek keterlibatan
memperoleh rata-rata persentase 100% dengan kriteria sangat baik, aspek perhatian
siswa memperoleh rata-rata persentase 100% dengan kriteria sangat baik , dengan

hasil rata-rata persentase dari keempat aspek ialah 95% dengan kriteria sangat baik.

19https://journal.upgriptk.ac.id/index.php/JIPP/index




Yesi et al., Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pengajaran Vol. 4 No. 2 (Juli 2025) 13-24
b). Pembahasan

1. Validasi Ahli Materi

Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa LKPD berbasis Problem Based
Learning (PBL) berada pada kategori sangat layak. Hal ini menandakan bahwa isi LKPD
telah sesuai dengan capaian pembelajaran, kebenaran konsep, serta relevan dengan konteks
kehidupan sehari-hari. Materi energi terbarukan disajikan secara runtut, kontekstual, dan
menekankan pada pemecahan masalah nyata, sehingga mempermudah siswa memahami
konsep yang diajarkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Novita & Bare 2022) yang
menyatakan bahwa LKPD berbasis PBL valid digunakan karena mampu menekankan aspek
keterkaitan konsep dengan kehidupan nyata siswa. Sejalan dengan pendapat (Elita et al.,
2025) yang menyatakan pentingnya pengembangan perangkat pembelajaran yang fleksibel,
seperti LKPD, untuk meningkatkan pemahaman materi fisika. Penelitian lainya oleh (Yanto
et al., 2025) Penggunaan LKPD mempermudah proses belajar mengajar dengan menciptakan
interaksi yang efektif antara guru dan peserta didik, serta meningkatkan aktivitas belajar

peserta didik yang berdampak positif pada hasil belajar mereka.

2. Validasi Ahli Media

Dari sisi ahli media, LKPD juga memperoleh penilaian sangat layak. Aspek tampilan,
penyajian, dan kemudahan penggunaan instruksi dinilai sudah sesuai dengan standar bahan
ajar yang baik. Desain LKPD yang menarik, penggunaan bahasa sederhana, serta instruksi
yang jelas membuat siswa lebih mudah mengikuti alur kegiatan pembelajaran. Hal ini
mendukung pendapat Khoirunnisa et al. (2023) bahwa media pembelajaran yang baik harus
komunikatif, mudah dipahami, dan mendorong keterlibatan siswa secara aktif. Hal ini
dinyataan oleh (Rofi et al., 2025) Validasi ahli media ini bertujuan untuk memastikan bahwa
desain lembar kerja peserta didik mendukung tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Lembar kerja peserta didik harus dirancang sedemikian rupa sehingga membantu peserta
didik memahami dan mencapai kompetensi. menurut Rahmawati & Woulandari (2020)
menyatakan bahwa penyusunan LKPD ini sangat penting karena dapat membantu siswa
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang di berikan sehingga mampu meningkatkan

pemahaman konsep.

3. Respon Peserta Didik

Respon siswa terhadap LKPD berbasis PBL termasuk kategori sangat setuju.
Sebagian besar siswa menyatakan bahwa LKPD menarik, mudah dipahami, dan membantu

20
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mereka memahami konsep energi terbarukan. Selain itu, LKPD memicu siswa untuk lebih

aktif berdiskusi, bertanya, dan berpartisipasi dalam pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan
bahwa LKPD berbasis PBL mampu mengubah pembelajaran dari yang awalnya pasif
menjadi lebih aktif dan interaktif. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Ratna et al. 2024)
yang menunjukkan bahwa PBL mampu meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa
dalam proses belajar. Sejalan dengan teori belajar konstruktivisme dari Jean Piget yang
menyatakan bahwa teori pembelajaran ini mengedepankan keaktifan peserta didik dalam
merespon materi pembelajaran melalui pengalaman kesehariannya sehingga peserta didik
mampu mengkonstruksikan pengetahuan materi lebih luas (Nasir, 2022).

4. Minat Belajar

Grafik Minat Belajar Siswa Berdasarkan Aspek (Hitam Putih dengan Pola Arsiran)

CZ3 Pertemuan 1 (Konvensional)
100 3 Pertemuan 2 (PBL 1) 100% 100% 100%
=2 Pertemuan 3 (PBL 2)

80

60% 60% 60%
60

Persentase (%)

40% 40% 40% 40%
40

20

Perasaan Senang Ketertarikan Keterlibatan Perhatian

Gambar 4.1
Grafik Lembar Observasi

Hasil observasi terhadap minat belajar siswa kelas X-1 SMAN 1 Sungai Raya pada
mata pelajaran energi terbarukan memperlihatkan adanya perkembangan signifikan setelah
penerapan model Problem Based Learning (PBL) melalui LKPD. Minat belajar dianalisis
berdasarkan empat aspek utama, yaitu perasaan senang, ketertarikan terhadap materi,

keterlibatan dalam pembelajaran, dan perhatian siswa selama proses belajar.

Pada pertemuan pertama yang menggunakan metode konvensional, rata-rata minat
belajar siswa hanya mencapai 45% dengan kategori “Kurang”. Hal ini menunjukkan bahwa
metode ceramah kurang efektif dalam membangkitkan antusiasme dan keterlibatan siswa.
Tiga aspek, yaitu perasaan senang, ketertarikan, dan perhatian berada pada level rendah
(40%), sedangkan keterlibatan sedikit lebih baik di angka 60%. Temuan ini sesuai dengan
pendapat (Novista & Simamora 2021) bahwa minat belajar rendah akan membuat siswa
pasif dan sulit memahami materi. Setelah penggunaan LKPD berbasis PBL pada pertemuan

2 1https://journal.upgriptk.ac.id/index.php/JIPP/index
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berikutnya, terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Rata-rata minat belajar naik menjadi
60% dengan kategori “Cukup”. Aspek perasaan senang dan ketertarikan meningkat menjadi
60%, perhatian siswa naik tajam hingga 80%, meskipun keterlibatan masih relatif rendah
(40%). Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan awal PBL mulai menumbuhkan minat
siswa, walaupun diperlukan penyesuaian dalam pelaksanaannya agar semua siswa dapat
terlibat aktif.

Peningkatan paling tinggi terjadi pada pertemuan kedua dengan penggunaan LKPD
PBL pada materi yang lebih variatif, yaitu energi angin, air, panas bumi, dan bioenergi. Pada
tahap ini, rata-rata minat belajar siswa mencapai 95% dengan kategori “Sangat Baik”.
Perasaan senang meningkat menjadi 80%, sementara ketertarikan, keterlibatan, dan perhatian
siswa mencapai 100%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin kontekstual dan menarik topik
yang diberikan, semakin tinggi pula minat belajar siswa. Hasil ini mendukung penelitian
(Ratna et al. 2024) yang menyatakan bahwa PBL mampu meningkatkan motivasi dan minat

belajar secara signifikan karena siswa terlibat langsung dalam pemecahan masalah nyata.

Secara umum, temuan penelitian ini membuktikan bahwa peralihan dari metode
konvensional ke Problem Based Learning melalui LKPD mampu meningkatkan minat
belajar siswa secara bertahap dan signifikan. PBL tidak hanya mendorong keterlibatan aktif,
tetapi juga menumbuhkan rasa ingin tahu, perhatian, dan antusiasme siswa dalam

mempelajari materi energi terbarukan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Simpulan dan Saran
Penelitian ini menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem

Based Learning (PBL) pada materi energi terbarukan kelas X SMA. Hasil validasi oleh
ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa LKPD berada pada kategori sangat layak,
sehingga layak digunakan dalam pembelajaran. Respon siswa terhadap penggunaan LKPD
termasuk kategori sangat setuju, dan hasil observasi memperlihatkan peningkatan minat
belajar secara signifikan, dari kategori “Kurang” pada pembelajaran konvensional menjadi
“Sangat Baik™ setelah penerapan LKPD berbasis PBL. Dengan demikian, LKPD berbasis
PBL efektif sebagai bahan ajar inovatif untuk meningkatkan minat belajar siswa pada
materi energi terbarukan.

Saran

a Pembagian waktu didiskusikan agar lebih terskruktur dan efektif saat pengerjaan LKPD

berlangsung.

b Materi yang dibuat harus lebih merata lagi.
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